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SELEKSI HIBRID FI KAKAO BERPRODUKSI TINGGI PADA FASE BIBIT MEMANFAATKAN
ANALISIS DISKRIMINANI
(PRELIMINARY RESULT)
morphological, physiological and biochemical characters by using discriminant analysis. Ttie experirnenr
was conducted on a nursery in Desa Harapan, Pondok Kelapa, Benglculu Utara" l0 m above sea level, annual
rainfall of 3500 
- 
4000, on October 2005 to Septeqber 2O06. The experiment used bud-grafted seedlings of
high yielding clone Pa7 and low yielding clone Sca12 to discriminate 15 Fl hybrid seedlings. Observed data
were analyzed with Two-way T test at 0.05. Whereas, discriminant analysis was conducted by using SPSS
ver 10.0 software. Results showed that high yielding cacao seedlings were taller, having wider leaf area,
greater stem diameter, grertcr number of stomat , anrl highcr activity of nitratc rcductasc (han low yielding
cacao seedlings; thus the characters can be used to discriminate between high and low yielding cacao
seedlings. Based on this, IJITlxPaT, UIT1xNa31, Pa35xNa32, Na32xUIT1, Pa35xNa33, UITlxNa32-. PaTxUITy,
Pa7xNa3a, dan PaTxNa32were categorized as high yielding cacao Fl hybrid. Whereas Na32xPa7, 246 Ax354A,
Na32xPa35, 354Ax246L Na3axPa7, Na33xUITl can be categorized as low yielding cacao.
Key words: Fl Hybrid, discriminant analys'rs, Cacao
I. PENDAHULUAN
lndonesia merupakan negara produsen kakao ke tiga di drmia setelah Ghana dan Cote d'lvoire
(Pantai Cading). L,'as pertebunan kakao Indonesia pada tahun 2000 sampai 20O4 tems meningkat yalcri
750.000 hektar pada tahun 2000 dengan produksi sebesar 421.000 ton biji kdng, dan pada tahun 20O4 luas
areal telah mencapai 992.000 hektar 'dengan produksi sebesar 651.000 ton biji kiring. Volume ekspor kakao
Indonesia pada tahun 2004 sebesar 369.000 ton dengan nilai 547.00O.000 dollar AS (Ditjen Perkebunan,
2006).
Ptrt rnballan luss arcal pcrkcbunan dan volumc ik$ii kal&i Indondjia iiddk diikuti tlcngan
peningkatan knantitas d8n kuslitss hasil. Ditinjau dari segi kuantitas hasil,
produktivitas tanaman lcakao Indonesia lebih rcndah dibanAinglcn dengan Pantai Gading yang dapat
lencapai produksi 1,5 lon per hektar, sementara Indonesia hanya 0,6 ton per hektar. Sedangkan dari segi
kualltas rendahnya kualltas blji kakao dapat disebabkan oleh sifat bahan asal atau karakteristik klonal, dan
penanganan pasca panen yang kurang s€mpuma.
Ktrantitas d8n kualitas hasil tanaman kakao yang memcnuhi standar dapat dipemleh dari tanaman
kakao unggul, tanaman kalcao unggul dapat diperoleh melalui program pemuliaan tanaman. Kesulitan
yang dihadapi oleh para pcmulia dalam melakukan
pemuliaan tanaman kakao antara lain disebabkan oleh lamanya waktu seleksi yang
diperlukan untuk mendapatkan tanaman unggul. Hal ini disebabkan tanaman kakao merupakan tanaman
tahunan, sehlngga qxaya untuk meningkatkan ftekuensi gen pemfuwa slfat keunggulan dlperlukan waktu
puluhan tahun.
Toxopeus (1969), mengemukakan bahwa untuk menyelesaikan satu siklus pemuliaan tanaman
kakao sampai perbanyakan tanaman terpilih diperlukan waktu antara 20 sampai 24 tahun. Selain itu untuk
melaksanakan pengujian dipcrlukan areal yang cukup lnaq, terlebih lagi apabila bahan yang akan diuji cukup
banyak. Waltu yang lama dan areal pengujian yang lrras rnef,nsltukan biaya yang besar, sehingga usaha-
trsaha untuk mempersingkat waktu seleksi dan mempersempit skala pengujian perlu diupayakan.
Penelitian-penelitian untuk mempersingkat rvaktu seleksi dan mempersempit skala pengujian pada
trttrrltrtan krtkuo rrtasih sangat terbatas. pcnclitian-penelitian l ang sudah dilakukan Lrntuk r.u.iualt tr.rscbut
b:rn1-ak melalui pendekatan silat-sitat morfologi (berat buah. 
-iumlah biii per buah, berat biji kering. nilai
buah. rendemen. lingkar batang, persentase tanaman berbuah. danjumlah buah per tanaman) dan pendekatan
biokinriarvi terutama melalui peran dan aktivita-s enzim.
' Makatah disarnpaikan dalam SEMIRATA Dekan Fakultas Pertanian di Universitas Riau
pada tanggal23 
-26 Juli 2007.
Penelitian karakterisasi pada fase bibit yang menjadi cerminan tanaman kakao berpro6uksi tingeiyang didasarkan pa<la sifat-sifat morfologi, frsiologi, dan biokimia secara simultan dan dengan
memanfaatkan analisis diskiminan (discriminant anolysis) belum pemah dilakukan. Oleh scbab itrrpenelitian dengan rnetode tersebut perlu diJakukan gunamempersingkat waktu seleksi tanaman kakao.
II. BAHAN DAN METODB
Tahap I.
Ks!'akte!'!rasi Bibit Kakas produkliTinggi rtan Bibit Kakao prodqksi Rendah
Penelitian ini dilaksanakanpada bulan Oktober 2005 sampai Agustus 2006. pengamatan sifat-sifat
morfologi bibit kakao dilakukan di kebun pembibitan Desa Harapan PonJok Kelapa Bengklulu Utara. Tinggi
l"tnpa dari permukaan laut l0 meter. Curalr hujan antara 3500 - 40Oo mm p"i ut rnl dengan tipe curahhujan A menurut Schmid dan Ferguson. Analisis sifat-sifat fisiologi dan sifat biokimia dilakukan diLaboratorium Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu.
Bibit yang digunakan sebagai bahan penelitian adalah bibit hasil okulasi dari klon kakao berproduksi
tinggi (Pa7) dan klon kakao berproduksi rendah (Scarz) yang sudah berumur lima bulan. Bahan kimia yang
digunakan adalah buffer fosfat(larutan 0,1 M Na2HPOa), larutan 5 M NaNO3,3 N sulfanilamide_ 1o/o(dalam 3 N HCI), N naphtyle{hylene diamine 
- 
o,oz yo dan air suling, dan kutek bening.
. 
AlaGalal yEng digunakan a&lah teaf ared meler MK2, meteran, jangka *rJng, ltantong plastik,
kamera dan filnt, mikr,oskop prior type ,{.210 binokuler plan 4/0.10 dan iensi okuler d.s 
"rn, 
guning aan
chlorophyt meter SPAD - 502, Spectrofolomeler Spctronic, tabung plastik tidak tembus catriya tabung
reaksi (5 ml), micro pipet eppcndorf (0,1 ml), timbangan digital, pu maer, stirer, dan termos es.
Rancangan-yang digunakan dalam pembibiian ini adalah mncangan acak kelompok (RAK) faktor
tunggal yakni klon, yang terdiri dari klon produlcsi tinggi dan klon produksi rendah, dengan iiga ulangan,
mrsing-masing ulangan ffi8pat 25 bibit.
- 
Sifat:r'fat yang diamati adalah tinggi bibil lue. daurq rasio panjang dan lsbar daun, lingkar
Bta{tg' jumlah klorofil, jumlah stomata (preparasi sampel stomata -e.rgituti mod-ifikasi metode prawoto e/al- 2003), dan skivitas nitraf rcdulctsc (ANR) (aktivitas mtrat reaunasc diukur dengan metode Sudarsono,
1986).
-Unt rk mengetahul slfat*lfat pembeda antara blblt Uerproa*sf tlnggt dengan blblt berproduksi
f.4d-$--"I_tts dengan uji t pada taraf 0,05 secara dwi arah. B-erdasa*an tGil ,ii f, maka sifat-sifat yangtelah diideotifkssi sebagai pembeda antara bibit kakao b€rproduksi tinggi dan bibit kakao berprodulcsi
TFt dihadaplcan Pgdaanalisisdislcrimirian (drscrinrtnont ana4xittl;unurk mcnaapatkan fungsi diskriminan(discrimiantfut*tionl. Anatisis diskriminan dilakukan dengan 
-"og[*k* tofn;" spss ri ro.o . (1997).Pada pcnelitian ini metode analisis diskriminan yang digunakan-rAd* metodc simultareous estimationdirnana semua variabel atau sifat-sifat yang tetafr -terid€ntifikasi s€bagai pembeda antara bibit kakaoberproduksi tinggi dan bibit t*ao berprodi*s,I*"a"r, s.o* u".*r-"o".r"u aii"r,"t* L"ris* airii*i"*.
Tahap II.
Sclclrsi Hlbrid Fl 15 Fcrsihngen
Seleksi hibrid Ft 15 persilangan dilaksanakan pada bulan Februari sampai Agustus 2006.Pengamatan sifat-sifat morfologi bibit hibrid kakao dilakuksn di kebun pembibitan Desa Harlpan pondokKelapa Bengkulu Utara. Tinggi tempat dari permukaan laut l0 meter. Curah hujan antara 3500 
- 
4000 mm
ryt !,hyn, dEngan tipe curah hujan A menurut Schmid dan Ferguson. Analisis riat-rifat fisiologi dan sifatbiokimia dilalcukan di Laboratorium Fakultas pertanian Universi6s Bengkulu.
Bibit yang digunakan sebagai bahan penelitian adalah bibit-bibit yang benihnya merupakan hibrid
f t 9115 persilangan klon-klon kakao yang sudah benrmur + 16 tahun, ditan; secara biklonaiy*g ,"rdi.idari: Gr = UIT1xPa7,' G2 = Na32xPa7, d, = ulr,*Na3, Gr : z46Lx35iL, G5 = pa3gxNarr, G. = N"rrxulrl,Gt : ParsxNatl, Ge: UITl:O.,1a12, G: Narzxpars, Gro : pa7xUIT1, C11 = 354Ar2+Oa, C,, = |iarxpa_,, G,, =
fa7xNa3a" Gla : Na33xUlTl dan G15 : Pa7xNalr. Bahan kimia yang iigunakan adalah butfer fost'at (larutan0'l M Na2HPoa), larutan 5 M NaNo3, 3 N sull-anilamide 
- 
I % idai'ami N Hct1, N 
".ptrtyf.tt vf"n" oiu.in"
- 
0.02 o/o dan air suling, dan kutek bening.
Alat-alat adalah leaf area meter MK2. mcteran..]angka sorong. kantong plastik. kamera tlan film.fisiologi adalah mikroskop prior t1,'pc A.2 l0 binokulcr plan 4/0. l0 ian lcnsa okulcr 0.-5 cnr. qunt.ins rjan
chlorophyl meter SPAD - 502, Spectroforometer Specironic, tabung ptastik tidak ,"rnt r. 
".flu*. rabunereaksi (5 ml), micro pipet eppendorf (0,r mr), timbangan digitar, pH mJer, stircr, dan t..*o., 
"r. 
-'
Sifat-sifat yang diamati adalah tinggi bibit, luas daun. rasio panjang dan lebar daun. Iingkar
Tqqtly.l"h klorofit,Jumlah stomata (preparasl sampel stomata mengikuii rroai"nt".i ."io[po*o,o ,,
a/.. 2003). dan aktivitas nitrat reduktse (ANR) (aktivitas nitrat redulrtas-e diukur dengan metode Sudarsono.
r 986).
Data hasil pengamatan bibit hibricl masing-masing persilangan dianalisis <jengan menggunakantungsi diskriminan (D: a + brxr* b2x2*-..t bnxn) yang diperoleh dari hasil analisisliskrimilan pa,:a
P€nelitian tahap pertam4 dan dengan Zcv atav angka kritis (cut off score) tlapat diketahui tanaman-tanaman
kakao berproduksi tinggi pada fase bibit-
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap I.
Karakterisasi Bibit Kakao Produksi ringgi dan Bibit Kakso produksi Rendah
Hasil uji t sifat-sifat bibit kakao berproduksi tinggi dan bibit kakao berproduksi rendah disajikan
pada Tabel l - Tabel I menunjukkan bahwa dari 7 sifat bibit yang diamati 5 sil'at diantaranya merupakan sifat
pembeda antara bibit kakao berproduksi tinggi dengan bibit kakao berproduksi rendah. 
-Sifat-sifat 
tersebul
erhlaft linggi bibit luas daun, lingkar batang jumlah stomata dan aktivitas nitnrr reduktase (ANR). Sehingga
sjfat--slat tersebut dapat dijadikan sebagai penciri bibit produksi tinggi. Sedangkan sifat-siiat rasio panjang
dan lebar daun dan jumlah klorofil tidak dapat digunakan sebagai pembeda unt*a UiUit kakao berproduksi
tinggi dan berproduksi rendah.
. 
Lingkar batang dan tinggi bibit merupakan cerminan pertumbuhan gegas pada bibit kakao, semakin
besar lingkar batang dan tinggi bibit mencerminkan pertumbuhan bibit semakin baik. Fase pertumbuhan
vegetatif mearpalian bagian dari tase pertumbuhan tanaman yang dapat menentukan keberhasilan fasepcrtumbuhan generatif. Tanaman kakao sebagai tanaman tahunan Qxrennial crop) memiliki perilakupertumbuhan indelerminote, yaitu tanaman yang dapat mengalami pertumbuhan vegetatif dan generarif
secara bersamaaq namun sehlum memasuki fase pematangan (manrie) terlebih dahulu akan melewati fase
vGg-etatq sehil.gg_. pg(ugbg[an vegetatif morupakan ogry.1lnan pertupbufran generatif.
. 
Hasil penelitian Anwar dan Surtiyati (1984), menunjukkan bahwa ukuran lingkar batang yang lebih
besar memperlihatkan pertumbuhan yang lebih gegas, dan terdapat hubungan antara besarnya tin-giar Uatang
: -" 
--^'..iqe rrnrmrn veng irerixngar'oerbuah. Soenaryo dan Soedarsono (1980), mengemukakL hnaman
mucia yang pemrmbuhannya cepat selalu berbuah lebih awal dan produksi per hektamyalebih tinggi. Hat ini
sesuai &gan pcdapat Toxopeus (1969), menyatakan bahwa terdapat korelasi positif antara p"rn-Urt*
tingkar Daurng o"n proouxsr hnggi-
- 
Sifat iu"tlah $om19 Peoqu-uk!1l perbedaan lang nyata antara bibit kakao berproduksi tinggi
9"rey bibit kakao berproduksi rcndah. Hal ini menginaiulidn bahwa pada ranaman kakao bsrproduksitinggi yang mcmiliki jumtah stomata yang lebih banyak, rnaka proscs hanspirasi berjalan dengan ccpat






















ns) berbeda tidak nyata
Fordham (1977) mengemukakan bahwa jumlah dan ukuran stomata bervariasi dan berbeda diantaraklon-kion tanaman teh- Sedangkan pada tanaman kakao menurut pra*,oto et. al. (2003\ pengaruh bahan
tanam terhadap jumlah stomata bersifat generis, dan tampak beragam.
Sifat aktivitas nitrat reduktase (ANR) menunjukkan perbedaan yang nyata antara bibit kakao
bcrproduksi tinggi dengan bibit kakao berproduksi rendalr. Sehingga selekii ta]raman kakao procluksi tinggi
dapat dilakukan dengan mudah dan scdini nrunckin karena pL-nsamatan silat ANt{ dapat tlilakukan pa<Ja daun
&rnaman lhse bibit. Johnson et. ol. (1976) nrcngcmukakan pengukuran ANR dapat dilakukan pada lascpertumbuhan muda sebagai sarzlna pcramalan kcmampuan suatu kultivar. Hnsil penelitian Sudarsgno ( l9g6).
menyimpulkanbahrvaterdapatkorelasipositil'antaraANR;------=.-...-l-.'-----,:l turus(stek) denqan
daya hasil dan rata-ralr benrt biji kering tanaman kakuo sercran lrlcnBn:rinRu..
Sifat rasio panjang dan lebar daun tidak bcrbeda nyata antara tanaman kakao dervasa beroroduksi
tinggi dan berpmduksi rendah serta fase bibitnya. Ital ini disc'nuir(g1 ,:,q-1i i:iiriijK moir()i1r_ci daun kakao pada
umumnya sama yalini berbentuk elios. Menurut Wood dan Lass (198-i). daun tanaman kakao selalrr
memperlihatkan karakter dimoriik vung sama rvalaupun pada tipe atau jenis klkao yang bcrbeda. Se<langkarr
)
sit'at jumlah klorofil yang tidak berbeda nyata disebabkan oleh sifat klomfil sangal dipengaruhi oleh
lingkungan. Menurut D*ijosepulro (l9Sl), faktor-faktor yang memp€ngaruhi pembent'rt^n tto-nl adalah ;
I'aktor gen, cahay4oksigen, karbohidra! unsur-unsur N, Mg, Fe, Mn, Crr dan zn. air,dan temperatur.
Sjfat-sifat tinggi bibiq luas daun, Iingkar batang, jumlah $omata dan aktivitas nitrat reduktase(ANR) selanjutnya dapat digunakan sebagai variabel diskriminator dalam analisis diskiminan.
Analisis Fungsi Diskriminan
Berdasarkan hasil karakterisasi bibit kakao produksi tinggi dan bibit kakao produksi rendah (Tabel
I )' dikaahui bahwa sifat-sifat tinggi bibit, luas daun, lingkar batang jumlah stomata dan aktiviras nitrat
reduktase (ANR) berbeda nyata, sifat-sifat tersebut merupakan pembeda antara bibit pmduksi tinggi dan bibit
produksi rendah. Selanjutnya ke lima sifat tersebut diberi notasi sebagai berikuq tinggi bibit : X1, luas
daun : X2. lingkarbatang:X3. jumlah stomata: X4^ dan ANR: X5.
Hasil analisis diskriminan menggunakan software SPSS ver l0-0 menunjukkan bahwa keeratan
hubungan (conanical correlation) antara angka diskriminan (discriminant score) yang dihasilkan dengan
kedua kelompok yang dianalisis sangat tinggi yakni sebesar 0,E39 atau 83,9 7o, dengan demikian
pengelompokan antara bibit kakao produksi tinggi dan produksi rendah memiliki presisi atau ketepatan
sebesar 83,9 o/o. Hasil ini juga didukung oleh hasil analisis lYilks' Lambdo yang sangat signifikan (0,000),
hal ini menunjukkan perbedaan sangat nyata antara kelompok bibit produksi tinggi dengan bibit pmduksi
rcndah.
Hasil analisis Conanical Discriminant Function Coeficients diperoleh koefisien diskrimian (b)
masing-masing sifal Sifal tinggi bibit 
- 
0,54, luas daun 0,020, lingkar batang 2,619, jumlah stomata 0,00I,
dan ANR 4,467 dengan konstanta (a) 
- 
a.68a. Berdasarkan angka kocfisien diskriminan dan konstanta
tcrsebut dapat disusrn pcrsamaan fungsi diskriminan (discriminant furrtion) yaitu : D 
= 
. 4,68 1+.(- 0S4) X,
+ 0,020 x2 + 2,6lgx3 + 0,001 x1 + 4,467 X3
- 
Fungsi di atas dapat digunakan untuk mengetahui apakah suatu individu termasuk bibit berproduksi
tinggr 
"tau bibit berproduksi rendah- Sehingga funesi ini dapat digunatan unhrk menyeleksi tanaman kakao
bcrproduksi tlnggl pada fase blbil Selanjutnya untuk mcngetahut apakah flrngsl dlskriminan yang terbentuk
telah mengelompoklen individu ke dalam ketompok yang tepa! yakni kelompok bibit produksi tinggi atau
bibit produksi rendatr ditakukan anatisis Case Wse yaitu dengan cara memasukkan nilai pengamatan *."ing-
T$ing varig!-el kedalam tungsi diskiminan masing-m4ing kelompok hasil analisis Qletttficatiqn Faagtign
Coeficients. Fungsi dislciminan ketompok bibit produksi tinggi ndqleh : D: - 35,663 + 0,00575 Xr + 0p4l
Xz + 40,521 X3 + (4,00264) Xr + 26239 >G. Sedanglon tungri diskimioan bibit produksi
rcndalradalah: 
= 
-l:,1:i I C.:.:iXi i0,182Xtr 32,719 Xr r({,00285)& | 12,93 I X5.
Berdasar*an haiil ii,nirirs,s case *re diketahui t€odapat dtn i.dividu bibit produki tinggi yang
ldak tepat pengelompokkannya- s€han snya termasuk dalam kelompok individu UiUit proautsi r"arfr.S:I:;;. i ' : :i --^i;-i- ' i-...A^^ri^' Rerr.rlt yang disajikan poda Tabel 2. diketahui bahwa
pengelolgokan individu bibit produksi rendah semua individunya tepat masuk dalam kelompok bibjt
pmduksi rendd sedangkan pada kelompok bibit produksi tinggi l3 (36;? c/o) dari 15 individu y*g ai".uti
tepat masuk kelonpok produksi tinggi, sedangkarr 2 (13,3 %) individu termasuk kelompok rendah. Hasil
analisis Classificatiort Result juga diketahui bahwa ketepatan atau presisi fungsi diskriminan yang terbentuk(D 
- - 4'68+ t G 0J4) Xr + 0,0-20 Xz + 2;619 xr + 0,001 x4 + 4,457 Xs) dele$ ih€nge.lompokkan in-d-ividu
pada kelompok bibil produksi tinggi sebesar 93,3 o/", sehingga fungsi diskriminar, yang ainasitLan Orpat
digunakan unhrk menskrining atau menyeleksi tanarnan kakao berproduksi tinggi pada-tase bibit den[an
prcsisi 93,3 %.
Penentuan suatu individu termasuk pada kelompok bibit produksi tinggi atau produksi rendah
ditentukan oleh angka kritis (czl ofscore) hasil penghitungan angka h'itis nd^lahj 0 dan < 0, apabila nilai
discriminon scote > 0 maka bibit tersebut termasuk berproduksi tinggi, sedangkan < 0 maka bibit terscbut
termasuk berpmduki rendah.
Tabel 2. Classification Resulr grer gelompokan bibit produksi tinggi dan bibit pmduksi rendah














Seleksl Htbrid Fl 15 Persilangan
Hasil Pengamatan sifat-sifat bibit-bibit hibrid Fr dari l5 persilangan dianalisis dengan memasukkan
ma;ing-masingnilaivariabelkedalamfungsidiskriminan(D:-4,6M+(-0,54)Xr+0,0i0X,+2,619Xl
+ 0'001 x4 + 4,467 X5) sehingga diperoleh angka diskriminan (discriminant score) masing-masing hibrid F 1.
Penentuan hibrid Fr termasuk pada kelompok bibit produksi tinggi atau produksi rendah ditentukan
oleh angk3 kritis (c-ut off score). Cut off score (Z*) adalah : > 0 termasuk bibit produksi tinggi dan < 0
termasuk bibit produksi rendah. Discriminant score dan pengelompokan cut offscore m*ing-masing hibrid
F1 disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat sernbilan hibrid dari 15 hibrid F, hasil persilangan yang
diseleksi termasuk dalam kelompok bibit krproduksi tinggi, sedangkan enam hibrid termasuk dalam
f-l:..q"k bibit berproduksi rendah. Kelompok bibit berproduksi tinggi yaitu hasil"persilangan UIT1xpa7,Ulr,xNa33, Pa35xNa3r, Na32xuIT1, Pa35xNa33, UIT1xNa32, Pa7xUITl, Pa7Na3o, dan ParxNa32. kelompok bibitberprodutsi rendah yaitu persilangan Na32xPa7, 246 Ar3s4 A, Na32xpa35, 354 Ax246 A, Na3axpa7,
Na33xUITl.
Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa persilangan klon-klon UITI, Pa7 dan Pa35 sebagdi induk betina
akan menghasilkan bibit-bibit hibrid yang termasuk kelompok bibit berproduksi tinggi, sedangkan
persilangan klon-klon Na12, Na33, Na3a 246A" dan klon 3544 akan menghasilkan kelompok UiUit berproaurci
rendah. Kondisi ini mengindikasikan adanya peran induk betirra (maternal efect) dtlam ekspresi silht-sifatproduksi- Materaal efiect ad,alah pengaruh sualu klon terhadap nilai kompatibilitas apabila klon tersebut
dijadikan scbagai tetua betina
Tabel 3. Dircrirzjnantscore masing;masing hibrid Fr 15 persilangan














{,6355Grs Par x Narz 2,6{20 Tineei
. 
Hasil.ini sejalan dengan hasil penelitian Suhendi et. al- (2OOO) yang menyatakan bahwa pengaruh
tetua betina (matertul efieci) bertrcdt s€cara nyata antar klon. Hasil penelitian Napitupulu (19g5),
menunjukan bohwa klon UIT1, Pa7 dan Pa35 masing-masing menghasilkan berat biji, 1,55 gram, l,l2 gramdan.l granL dengan nilai buah masing-masing 17,22,9 dan 31,4, sedangkan tton Na32 dL Nu, masing-
lasing menghasillon berat biji 0,85 gram dan 0,E6 granr, dengan nilai buah masing-mkin g ll,b am Zl .Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui kton UIT1, Pa7 dan Pa35 termasuk tlon Uerpiauisi tinggi,
sedangkan klon Na32 dan Na33 termasuk klon berproduksi rendah.
Selanjutnya berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa persilangan Na32 x UITI termasuk dalam ketompokbibit berproduksi tinggi, sementara berdasarkan hasil penelitian Napituputu (1985), menyatakan bahwa klon
Na;2 sebagai klon berproduksi rendatr, dan berdasarkan tbnomena maternal eflec1 maki persilangan Na.,z xUl'l'l seharusnya termasuk dalam kelompok bibit produksi rendah. Hal ini dapat dijelaskan, plrsitanjan-
persilangan klon Pa7. Pars dan UITI sebagai induk betina sebanyali delapan persilangan sudah iepat masuk
sc'bagai kelompok bibit bcrproduksi tinggi. sedangkan persilangan klon irta,1. Na33. Ni1a. 246 A. jan .t-54 .A
schagai induk bctina scbanyak tujuh persilangan, cnam persilangan diantaranya tcpat nrasuk scbagai
kclompok bibit produksi rendah sedangkan satu persilangan salah masuk ketompok bibii berproduksi tinggi
1'akni persilangan Na32 x UIT1. dengan demikian dapat dihitung bahrva 14 dari 15 persilangan tepat masuk
dalam kelompok. sedangkan I dad 15 persilangan salah masuk ketompok, dengan demikian'terbukti bahwaprcsisi tungsi diskriminan yang terbentuk sebesar l4l15 x 100 %- 93,3 yo. sedangkan kesalahannya sebesar
l/15 x 100 o/o:6.7 %. Oleh sebab itu sebaiknya persilangan Na-r: x UITr tidak digunakan sebagaipenghasil









































Usaha Mempersingkat Waktu Seleksi Tanaman Kakao
Berdasarkan hasil seleksi di atas n:embuktikan bahwa fungsi diskriminan yang diperoleh dapar
dipergunakan untuk menyeleksi tanaman kakao berproduksi tinggi. Waktu untuk menyiaptin materi tanaman
katao yang dibiakan secara vegetatif (klonal) sampai dengan analisis fungsi diskriminan adalah 6 bulan,
seh_ingga untuk setiap langkah seleksi tanaman kakao dengan memanfaatkan fungsi diskriminan diperlukan
waktu 6 bulan. Bila dibandingkan dengan proscdur pemuliaan tanaman kakao secara konvensional seperti
yang dikemukakan oleh Toxopeus (1969), maka waktu seleksi selama 20 sampai 24 tahun diperkirakan dapat
dipeningkat menjadi 6 sampai 7 tahun. Kegiatan dan waktu seleksi dengan memant'aatkan metode
konvensional dan fungsi diskriminan disajikan pllilaTabel 4.
Tabel 4. Kegiatan dan rrraktu seleksi dengan memanfaatkan metode konvensional dan fungsi diskrimlpan
No Kegiatan Waktu yang diperlukan

























Jumlah . 2O 
-24 tzhun 6 - 7 tahun
Keterangan : Metode konvensional dikemukakan oleh Toxopeus (1969) dan Fungsi
seleksi memanfaatkan fungsi diskriminan pada fase bibit.
tV. KESIMPULATI DAN SARAN lo'r (-
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat di
t- sifat tinggi bibi! l,'as daurl lingkar batang jumlah stornata dan alxivitas
T*,++ry sifat-sifat pernbeda antara bibit kakao berproduksi tinggi dengan GUit tat"o
b€rproduksi rendah-
2- Bib'it+ibit hiurid hasi! persilangan UITrxPar, UITsx).ia33, Pa35xNa32, pa35xNa33. UIT1xNa32,
PazxIJITr, PtriNd34, ddii PizzNirz iffiasuk kelonqrok b,ibii produkti iinggi.3. Penruliaan tanaman kakao dengan mernanfaatkan frmgsi diskriminan diperkirakan dapat
monpersingkat rvalfir seleksi 6 sampai Z tahun.4- P"t". Foryr pcmuliaan tanaman kakao pada fasc bibit sifat tinggi bibi! luo. daun, lingkarbstsng, junilah somsta.lqn aktivitas nitrat reduttase (ANR) dapat dijadilan kriteria seleksi.5- nersilangan-persilangarr urr1xPa7, ulr1xNa33, Pa35xNa32, pa39<Na33, uIT1xNa32, pa7xUITl,
PaTxlila3a, dan Pa7xl.[a32 dapa digunakan sebagai penghasil b€nih hibrid rmtuk bahun t .,u..
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